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Abstrak 

 
Tindakan perundungan di lingkungan sekolah menimbulkan dampak yang cukup serius bagi peserta didik 

penyandang disabilitas, salah satunya adalah peserta didik autis. Dalam hal ini, program anti perundungan 

sangat penting untuk ditanamkan kepada peserta didik tipikal agar generasi muda berperilaku baik kedepannya. 

Untuk menerapkan program anti perundungan, diperlukan strategi dan media pembelajaran yang tepat. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penerapan cooperative learning menggunakan media 

mentimeter dalam menumbuhkan kesadaran perilaku serta pengetahuan perilaku anti perundungan pada peserta 
didik tipikal terhadap peserta didik autis. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif .Jenis 

penelitian ini adalah pre eksperimental (one-group pretest-postest design). Subjek penelitian ini peserta didik 

tipikal di kelas XI yang bersekolah di SMAN Inklusi yaitu SMAN 10 Surabaya.. Pengumpulan data melalui 

kuesioner dan tes tulis. Analisis data menggunakan uji wilcoxon. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

penerapan cooperative learning menggunakan media mentimeter berpengaruh terhadap kesadaran  perilaku 

dan pengetahuan anti perundungan  pada peserta didik tipikal terhadap peserta didik autis terbukti . Hal ini 

ditunjukan dengan hasil analisis data kesadaran perilaku anti perundungan diperoleh Sig. (2-Tailed) =0, 007 ≤ 

0,05 yang berarti ada  pengaruh cooperative learning menggunakan media mentimeter terhadap perilaku 

kesadaran anti perundungan pada peserta didik tipikal, selain itu juga hasil penelitian menunjukan Sig. (2-

Tailed) = 0, 000 ≤ 0,05 yang berarti ada pengaruh penerapan cooperative learning menggunakan media 

mentimeter terhadap pengetahuan perilaku anti perundungan pada peserta didik tipikal. Implikasi dari 
penelitian ini adalah penerapan cooperative learning menggunakan media mentimeter dapat digunkan untuk 

menumbuhkan kesadaran anti perundungan dari peserta didik tipikal terhadap peserta didik autis. 
 
Kata kunci: cooperative learning, mentimeter, anti-perundungan, autis 

 

Abstract 
 

Bullying in school environments has serious consequences for students with disabilities, including autistic 
students. Therefore, anti-bullying programs are crucial to instill in typical students so that future 

generations exhibit positive behavior. Implementing effective anti-bullying programs requires 
appropriate strategies and educational media. This research aims to examine the impact of implementing 

cooperative learning using Mentimeter as a tool to promote awareness and knowledge of anti-bullying 
behavior among typical students towards autistic students. The study employs a quantitative research 
approach with a pre-experimental design (one-group pretest-posttest). The subjects are typical students 

in the 11th grade at SMAN Inklusi, specifically SMAN 10 Surabaya. Data collection involves 
questionnaires and written tests, analyzed using the Wilcoxon signed-rank test. The results demonstrate 

that implementing cooperative learning with Mentimeter significantly influences awareness of anti-

bullying behavior among typical students towards autistic students. This is evidenced by the analysis 
showing Sig. (2-Tailed) = 0.007 ≤ 0.05, indicating the impact of cooperative learning using Mentimeter 
on awareness of anti-bullying behavior among typical students. Additionally, the research also shows 

Sig. (2-Tailed) = 0.000 ≤ 0.05, indicating the effect of implementing cooperative learning using 
Mentimeter on knowledge of anti-bullying behavior among typical students. The implication of this study 
is that cooperative learning using Mentimeter can effectively foster anti-bullying awareness among 

typical students towards autistic students. 
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PENDAHULUAN 

 
 Tindakan kekerasan di lingkungan sekolah 

semakin banyak terjadi. Salah satu tindakan kekerasan 

yang terjadi di lingkungan sekolah adalah tindakan 

perundungan.Berdasarkan data dari Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) dan Federasi 

Serikat Guru Indonesia (FSGI) kasus perundungan 

yang tercatat pada tahun 2022 sebanyak 223 kasus. Hal 

Ini mengalami kenaikan yang begitu signifikan jika 

dibandingkan dengan tahun 2021 yang tercatat 

sebanyak 53 kasus. Dari kasus yang terjadi, jenis 

perundungan yang kerap dialami oleh korban adalah 

perundungan fisik (55,5%), perundungan verbal 

(29,3%), dan perundungan sosial (15,2%). Untuk 

jenjang pendidikan, tercatat peserta didik yg 

mengalami tindakan perundungan ditingkat SD 

sebanyak (26%), ditingkat SMP sebanyak (25%), dan 

ditingkat SMA sebanyak (49%). 

Program anti perundungan dapat bermanfaat 

dalam pencegahan serta mengurangi kasus 

perundungan yang terjadi, sehingga lingkungan 

sekolah dapat menjadi tempat yang lebih aman dan 

mendukung untuk semua individu tanpa ada intimidasi 

atau diskriminasi. Hal ini sependapat dengan Edison, 

dkk, (2022) yang menyebutkan bahwa program anti 

perundungan dapat mencegah terjadinya perundungan 

dikalangan remaja. Program perundungan juga dapat 

membentuk perilaku yang  baik bagi generasi muda. 

Tindakan perundungan dapat menimbulkan 

dampak yang cukup serius hingga dapat menyebabkan 

kematian. Hal ini selaras dengan pendapat dari Najam 

& Kashif, (2018) yang  menyatakan bahwa penindasan 

dapat mempengaruhi sosial dan emosional dari 

korbannya. Selain itu, perundungan dapat 

mempengaruhi prestasi akademik korbannya (Haslan, 

Dkk, 2020). Pendapat dari Yu & Zhao,( 2021) 

menyatakan bahwa korban dari tindakan perundungan 

mengalami kesulitan ganda berupa "literasi akademis 

yang rendah" dan "integrasi sosial yang rendah" dalam 

pendidikan remaja dan perkembangan psikologis. 

Melalui berbagai media mengenai insiden 

tindakan perundungan di lingkungan sekolah sering 

kali mengatasnamakan peserta didik penyandang 

disabilitas yang menjadi korban perundungan yang 

dilakukan oleh peserta didik reguler. Dalam peneltian 

Aljabri et al., (2023) Mengemukakan bahwa peserta 

didik penyandang disabilitas dapat menjadi sasaran 

ejekan, olokan, dan reputasi mereka dicemarkan. 

Peserta didik penyandang disabilitas fisik atau mental 

cenderung lebih sering mengalami tindakan 

perundungan jika dibandingkan dengan peserta didik 

lainnya (Cantu & Chen, 2021).  

Perundungan merupakan suatu tindakn 

kekerasan yang dilakukan oleh sekelompok atau 

seseorang yang bertujuan untuk menindas korbannya 

agar dirinya lebih kuat jika dibandingkan dengan 

lawannya. Tindakan ini dilakukan dengan cara  

menyakiti orang lain (Volk et al., 2017). Perundungan 

bukan hanya masalah kesehatan, tetapi juga merupakan 

pelanggaran serius terhadap hak asasi manusia (Limber 

et al., 2018). 

Untuk menghindari tindakan perundungan, 

diperlukan lingkungan belajar yang mendukung, aman, 

nyaman, dan terhindar dari tindakan yang dapat 

membahayakan peserta didik reguler maupun peserta 

didik penyandang disabilitas. Sebagai suatu proses 

belajar mengajar yang seharusnya memberikan 

pengetahuan dan kenyamanan bagi peserta didik, sesuai 

dengan ketentuan UU Nomor 23 Pasal 54 Tahun 2002 

Tentang Perlindungan Anak. Pasal ini menegaskan 

bahwa “Anak di dalam maupun di lingkungan sekolah 

wajib dilindungi dari tindakan kekerasan yang di 

lakukan oleh guru, pengelola sekolah atau teman-

temannya di dalam sekolah yang bersangkutan atau 

lembaga pendidikan lainya”. 

 Dalam pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar, mengalami perubahan yang cukup signifikan 

pada era society 5.0 . Dimana penggunaan teknologi 

dan informasi pada pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar ditekankan kepada guru guna menyesuaikan 

perkembangan zaman. Seperti penggunaan media 

pembelajaran, yang awalnya menggunakan papan tulis 

sebagai media penunjang pembelajaran, kini guru dapat 

beralih dengan menggunakan proyektor sebagai media 

berbasis teknologi untuk menunjang pelaksanaan 

kegiatan belajar mengajar. 

Media pembelajaran adalah alat atau 

perangkat yang digunakan untuk mengatasi 

permasalahan dalam kegiatan belajar mengajar 

(Adegbija, 2014). Adapun pendapat dari Saputro, dkk, 

(2019:1) menyatakan bahwa media pembelajaran 

merupakan jembatan komunikasi antara guru dan 

peserta didik dalam proses kegiatan belajar mengajar. 

Hal ini sependapat dengan Yanto, (2019) yang 

menjelaskan bahwa media pembelajaran adalah alat 

yang digunakan untuk menyalurkan informasi, 

terutama materi pembelajaran, antara guru dan peserta 

didik dalam konteks kegiatan belajar mengajar. Media 

pembelajaran dapat berwujud perangkat keras atau 

perangkat lunak yang bertujuan membantu guru 

menyampaikan materi kepada peserta didik, serta 

membantu peserta didik dalam memahami materi 

tersebut.  

Perkembangan teknologi dan informasi di era 

society 5.0 saat ini sangat pesat dan berpengaruh dalam 

bidang pendidikan mengakibatkan mutu pendidikan 
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meningkat. Apabila penggunaan telepon selular dan 

internet dilakukan secara seimbang dan dimanfaatkan 

dengan sebaik mungkin, terutama dalam konteks 

pendidikan, hal ini dapat mendorong kemajuan dan 

perkembangan dalam bidang pendidikan seiring 

dengan perkembangan teknologi, informasi, dan 

komunikasi. Faktanya masih banyak guru yang 

mengalami kesulitan dalam penggunaan media 

pembelajaran berbasis digital. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di 

SMAN 10 Surabaya, terdapat informasi bahwa (1) 

sebagian besar guru di sekolah ini masih mengandalkan 

media seperti papan tulis dan Power Point dalam 

kegiatan belajar mengajar. Alasan utama dari 

kecenderungan ini adalah kurangnya pemahaman 

terhadap penggunaan media berbasis digital lainnya 

oleh sebagian besar guru di SMAN 10 Surabaya. (2) 

Hanya sebagian kecil dari guru-guru di sekolah ini 

yang, dalam kegiatan belajar mengajar, menggunakan 

metode ceramah tanpa memanfaatkan media digital. (3) 

sebagian kecil peserta didik tipikal di sekolah ini, sering 

sekali melakukan tindakan perundungan terhadap 

peserta didik penyandang disabilitas salah satunya 

adalah peserta didik autis. Peserta didik autis di sekolah 

ini mengalami perundungan verbal dan perundungan 

sosial yang dilakukan oleh peserta didik tipikal. 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, 

diperlukan inovasi dalam penggunaan strategi dan 

media pembelajaran yang interaktif agar mendorong 

peserta didik untuk dapat aktif dalam kegiatan program 

anti perundungan. Pembelajaran interaktif dapat 

meningkatkan kreativitas serta memberikan motivasi 

peserta didik agar terus belajar seiring perkembangan 

zaman (Raztianil & Indra, 2019). Adapun pendapat dari 

Su & Chen, (2018) yang menyatakan bahwa 

penggunaan teknologi interaktif secara teratur dan 

sistematis dapat membalikkan keadaan model kelas 

yang unik serta tidak membosankan. Jika penggunaan 

media pembelajaran tidak dipergunakan dengan 

strategi pembelajaran yang tepat, akan membuat proses 

kegiatan belajar mengajar menjadi pasif oleh karena itu 

guru memerlukan strategi pembelajaran yang tepat 

selain penggunaan media pembelajaran. Strategi 

pembelajaran beraneka macam ragam salah satunya 

adalah pembelajaran kooperatif.  

Pembelajaran kooperatif merupakan suatu 

metode di mana beberapa anggota kelompok 

bertanggung jawab atas pemahaman dan penugasan 

materi pembelajaran tertentu, serta memiliki 

kemampuan untuk menjelaskan konsep tersebut kepada 

anggota kelompok lainnya. Hal ini sependapat dengan 

Lubis, (2016) menyatakan bahwa “Pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw adalah salah satu metode 

pembelajaran di mana peserta didik diajak untuk aktif 

berpartisipasi dan saling membantu dalam memahami 

materi pelajaran. Pendekatan ini bertujuan untuk 

mencapai hasil belajar yang optimal melalui kolaborasi 

antar peserta didik.”. Dalam penelitian Segundo-

Marcos et al., (2023) menyatakan bahwa cooperative 

learning mengacu pada prosedur pengajaran 

berdasarkan pengorganisasian kelas menjadi 

kelompok-kelompok kecil dengan kemampuan 

campuran di mana peserta didik bekerja secara 

kooperatif untuk menyelesaikan tugas-tugas akademik 

dan mengkonsolidasikan pembelajaran mereka. Hal ini 

dapat membuat peserta didik menjadi aktif. Selaras 

dengan penelitian Rahman & Trisari, (2015) 

berpendapat bahwa dalam metode pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw, peserta didik menjadi lebih aktif 

dalam proses pembelajaran, mendapatkan kesempatan 

untuk berkolaborasi dan berinteraksi dengan sesama 

peserta didik dan guru. Pendekatan ini mengubah 

pandangan peserta didik terhadap teman sekelas dari 

sekadar pesaing atau ancaman menjadi mitra yang 

saling mendukung untuk mencapai tujuan bersama”. 

Hal ini apabila penggunaan media pembelajaran 

berbasis digital dipadukan dengan pembelajaran 

kooperatif  dapat membuat peserta didik aktif dalam 

kegiatan belajar mengajar. Salah satu media 

pembelajaran interaktif berbasis digital adalah 

mentimeter. 

Sebagai salah satu media pembelajaran 

interaktif berbasis digital, media mentimeter dapat 

memfasilitasi guru dalam proses kegiatan belajar 

mengajar. Hal ini sependapat dengan Putra & 

Andriansyah, (2022) yang menyebutkan bahwa 

mentimeter juga dilengkapi dengan beragam fitur, 

termasuk presentasi interaktif, kemampuan peserta 

didik memberikan reaksi langsung, kuis interaktif, dan 

pengumpulan data secara real-time dari kuis yang telah 

disiapkan. Media mentimeter merupakan sistem 

respons audiens online, yang mendorong terjadinya 

pembelajaran interaktif. Selain itu mentimeter 

menyajikan sebuah kuis, polling, tanya jawab (Wong & 

Yunus, 2020).  

Berdasaran penelitian yang dilakukan oleh 

Kahar, dkk, (2020) dengan judul “Pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap 

peningkatan hasil belajar” membuktikan bahwa 

cooperative learning type jigsaw mampu memberikan 

dampak terhadap peningkatan hasil belajar matematika 

selain itu adapun perubahan sikap peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran. Adapun peneltian yang 

dilakukan oleh Al-Mubireek, (2021) dengan judul “The 

effects of cooperative learning versus traditional 

teaching on student’s achihvement”yang membuktikan 
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bahwa cooperative learning lebih efektif jika 

dibandingan dengan pembelajaran tradisional terhadap 

prestasi peserta didik. Adapun penelitian yang 

dilakukan oleh Mohin et al., (2022) menyatakan bahwa 

penggunaan mentimeter memberikan dampak positif 

terhadap sikap dan kinerja peserta didik, lingkungan 

belajar dan aspek teknis. 

Perbedaan penelitian ini dari penelitian 

relevan adalah fokus dalam penelitian. Fokus dalam 

penelitian ini adalah program anti perundungan, 

sedangkan penelitian relevan berfokus pada materi  

matematika. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

relevan lainnya yaitu pada subjek yang diteliti. Pada 

penelitian ini menggunakan peserta didik tipikal dan 

peserta didik autis, sedangkan penelitian yang relevan 

lainnya tidak menggunakan peserta didik autis sebagai 

subjek penelitiannya. Pada penelitian ini juga, 

mengkombinasikan antara strategi cooperative learning 

dan media mentimeter yang bertujuan untuk menguji 

pengaruh dari penerapan cooperative learning 

menggunakan media mentimeter dalam menumbuhkan 

kesadaran anti perundungan dari peserta didik tipikal 

terhadap peserta didik autis. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk menguji 

hipotesis dari data yang telah diuraikan sesuai dengan 

teori dan konsep yang telah dikembangkan.Pendekatan 

kuantitatif memungkinkan peneliti untuk mengukur 

fenomena secara objektif dan menghasilkan data yang 

dapat digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas. 

Dalam konteks perundungan, ini membantu 

mengidentifikasi pola dan tren yang dapat berlaku di 

berbagai sekolah atau komunitas. Pendekatan 

penelitian kuantitatif ini menggunakan jenis penelitian 

pre-eksperimental. (Sugiyono, 2020) menyatakan 

disebut pra-eksperimen sebab jenis desain ini belum 

sepenuhnya berupa eksperimen sungguhan. Sebab 

masih terdapat variabel luar yang memiliki dampak 

terhadap variabel terikat. Sehingga, hasil eksperimen 

atau hasil variabel terikat bukan hanya dipengaruhi 

77oleh variabel bebas. Ini terjadi sebab tiadanya 

variabel kontrol dan tidak dilakukan randomisasi dalam 

pengambilan sampel. Desain penelitian yang  

digunakan adalah one group pre-test post-test design. 

Pada desain penelitian ini terdapat pre-test dan post-

test. Pre-test diberikan pada saat sebelum memberikan 

perlakuan, sedangkan post-test diberikan pada saat 

setelah pemberian perlakuan. Pre test pada penelitian 

ini dilaksanakan sebanyak 1 kali, kemudian perlakuan 

sebanyak 3 kali, dan post-test sebanyak 1 kali.  

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 10 

Surabaya. Sekolah ini berlokasi di Jl. Jemur Sari I No. 

28, Jemur Wonosari, Kecamatan Wonocolo, Surabaya, 

Jawa Timur. populasi dalam penelitian ini merujuk 

pada kelas XI yang terdiri dari peserta didik tipikal dan 

peserta didik autis.Sampel pada penelitian ini 

berjumlah 28 peserta didik terdiri dari  16 laki-laki dan 

12 perempuan.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan kuesioner dan tes tulis. Kuesioner 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden (Sugiyono, 

2017). kuesioner dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengukur kesadaran perilaku anti perundungan yang 

berupa Pre-test dan Post-test. Tes tulis merupakan 

metode evaluasi yang sering digunakan untuk 

mengukur kemampuan peserta didik dalam mencapai 

suatu kompetensi tertentu, dengan hasil yang 

diekspresikan dalam bentuk angka atau skor. Dalam 

penelitian ini, metode tes digunakan untuk 

mengumpulkan data mengenai tingkat pengetahuan 

perilaku anti perundungan pada peserta didik tipikal. 

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 

obyektif dengan format pilihan ganda. Tes ini 

diterapkan sebagai pre test dan post test untuk 

mengevaluasi perubahan pengetahuan sebelum dan 

sesudah pemberian treatment. Kisi-kisi instrumen yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 
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Gambar 1. Kisi-Kisi Kuesioner Anti Perundungan 

 

Instrumen penelitian digunakan sebagai 

panduan penilaian pre-test dan post-test. Instrumen 

pada penelitian ini menggunakan kuesioner perilaku 

anti perundungan dan instrumen tes tulis pengetahuan 

perilaku anti perundungan. Kisi-kisi kuesioner  

meliputi aspek ketidakseimbangan (selalu lebih ingin 

terlihat lebih kuat jika dibandingkan dengan lawannya), 

Kesengajaan (tindakan yang dilakukan dengan maksud 

untuk menyakiti orang lain), pengulangan ( penindasan 

memungkinkan akan terulang kembali), teror ( teror  itu 
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sendiri menjadi tujuan dari penindasan tersebut). 

Keempat aspek ini dikembangkan menjadi sebuah 

pernyataan sebanyak 26 butir terdiri dari 23 pernyataan 

favorable dan 3 pernyataan unfavorable. Favorable 

merupakan pernyataan yang bersifat mendukung aspek 

dalam variabel, sedangkan unfavorable merupakan 

pernyataan yang bersifat tidak mendukung pernyataan 

aspek dalam variabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kisi-Kisi Tes Tulis Anti Perundungan 

 

Instrumen tes tulis meliputi menjelaskan definisi dan 

jenis-jenis perundungan, menjelaskan dampak 

perundungan terhadap korban, mengidentifikasi cara-

cara mencegah perundungan, memberi contoh tindakan 

yang dapat diambil. Keempat aspek ini kemudian 

dikembangkan menjadi 20 soal pilihan ganda.  

Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan data dengan kuantitatif non-parametrik 

disebabkan dua alasan. Pertama, karena pada penelitian 

ini jumlah sampel yang digunakan berjumlah kurang 

dari 30 yaitu sebanyak 28 sampel.Kedua, tidak 

terpenuhinya asumsi parametrik independensi, yaitu  

tidak dilakukannya randomisasi untuk mengantisipasi 

adanya pengaruh antar sampel. Dalam penelitian ini 

menggunakan teknik uji wilcoxon singned rank test 

yang bertujuan untuk mengevaluasi perbedaan antara 

hasil pre-test dan post-test setelah diberikannya 

perlakuan. Setelah itu juga dilakukan pengujian hasil 

data menggunakan perangkat lunak SPSS V.29.0. Pada 

penelitian ini juga, menggunakan analisis deskrptif. 

Tujuan dari analisis deskriptif ini adalah untuk 

menjelaskan dan mengambarkan data secara rinci, 

tanpa maksud membuat kesimpulan yang dapat 

digeneralisasi atau diberlakukan secara umum 

(Sugiyono, 2017:147). Penelitian ini dilakukan secara 

terstruktur melalui tahap-tahap yang digambarkan 

melalui bagan alir sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1. Alir Penelitian 

 

Bagan alir di atas merepresentasikan tahapan 
pelaksanaan penelitian ini yang meliputi beberapa 

langkah yang harus dilalui, antara lain 1) melaksankan 

studi pendahuluan dengan melakukan identifikasi 

rumusan masalah dan menentukan landasan teori yang 

berkaitan dengan penerapan cooperative learning dan 

mentimeter dalam menumbuhkan kesadaran anti 

perundungan pada peserta didik tipikal terhadap peserta 

didik autis 2) studi lapangan dengan melakukan 

identifikasi permasalahan peserta didik autis di 

lapangan 3) studi penelitian relevan tentang penerapan 

cooperative learning menggunakan media mentimeter 

dalam menumbuhkan kesadaran anti perundungan pada 
peserta didik tipikal terhadap peserta didik autis 4) 

pengumpulan data terkait informasi relevan sebagai 

rujukan untuk menganalisis dan pengambilan 

keputusan 5) pembuatan laporan akhir mencakup 

bagian pendahuluan, tinjauan pustaka, metode 

penelitian, pengumpulan data, analisis data, hasil dan 

diskusi, implikasi penelitian, kesimpulan dan 

rekomendasi 6) publikasi karya ilmiah memuat artikel 

hasil penelitian yang ditulis sesuai pedoman yang 

ditetapkan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukan bahwa 1) adanya 

peningkatan dalam kesadaran perilaku anti 

perundungan 2) adanya peningkatan pengetahuan 

perilaku anti perundungan antara sebelum dan sesudah 

diberikannya perlakuan. Hal ini ditunjukan dari 

perolehan 1) Hasil kuesioner yang  menunjukan 

Asymp. Sig (2-Tailed) = 0, 007 lebih kecil (≤) dari nilai 

signifikan (α) = 0, 05. 2) Hasil tes tulis menunjukan 

Asymp. Sig (2-Tailed) = 0,000 lebih kecil (≤) dari nilai 

signifikan (α) = 0, 05. Berdasarkan hasil  uji wilcoxon 

singned rank tests menggunakan bantuan program 
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SPSS V.29.0. menunjukan adanya pengaruh dalam 

penerapan cooperative learning menggunakan media 

mentimeter dalam menumbuhkan kesadaran anti 

perundungan dari peserta didik tipikal terhadap peserta 

didik autis. Berikut merupakan tabel hasil analisis uji 

wilcoxon: 

 

Table 1. Hasil Uji Wilcoxon Kuesioner Perilaku Anti 

Perundungan 

 
 

Table 2. Hasil Uji Wilcoxon Tes Tulis Pengetahuan 

Perilaku Anti Perundungan 

 
 

Hasil di atas juga didukung oleh hasil rekapitulasi 

perolehan nilai rata-rata sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan melalui gambar berikut: 

 

 
Gambar 3. Hasil Pre-Test dan Post-Test  

 

Berdasarkan hasil analisis uji wilcoxon 

singned rank tests menggunakan bantuan program 

SPSS V.29.0. kesadaran perilaku anti perundungan 

diperoleh Asymp. Sig (2-Tailed) = 0, 007 lebih kecil 

(≤) dari nilai signifikan (α) = 0, 05. Hal ini memiliki arti 

bahwa H0 ditolak, Ha diterima yaitu terdapat pengaruh 

cooperative learning menggunakan media mentimeter 

terhadap perilaku kesadaran anti perundungan pada 

peserta didik tipikal, selain itu juga hasil penelitian 

menunjukan Sig. (2-Tailed) = 0, 000 ≤ 0,05. Hal ini 

memiliki arti bahwa H0 ditolak, Ha diterima yang 

berarti ada pengaruh penerapan cooperative learning 

menggunakan media mentimeter terhadap pengetahuan 

perilaku anti perundungan pada peserta didik tipikal. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat 

pengaruh dalam penerapan cooperative learning 

menggunakkan media mentimeter dalam 

menumbuhkan kesadaran perilaku anti perundungan 

dari peserta didik tipikal terhadap peserta didik autis. 

Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Mohin et al., (2022) yang menyatakan bahwa 

penggunaan mentimeter memberikan dampak positif 

terhadap sikap dan kinerja peserta didik, lingkungan 

belajar, dan aspek teknis.Hal ini juga diperkuat dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Kahar et al., (2020) 

yang  membuktikan bahwa cooperative learning type 

jigsaw mampu memberikan dampak terhadap 

peningkatan hasil belajar, selain itu adapun perubahan 

sikap peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar. 

Pada pelaksanaan penelitian, perubahan sikap peserta 

didik terlihat pada saat cooperative learning dan media 

mentimeter diterapkan. Pada saat sebelum 

diterapkannya cooperative learning dan media 

mentimeter, peserta didik kurang memperhatikan 

peneliti yang sedang menjelaskan mengenai materi anti 

perundungan, peserta didik kurang aktif dalam kegiatan 

belajar mengajar. Pada saat setelah diterapkannya 

cooperative learning dan media mentimeter, peserta 

didik cukup aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Hal 

ini ditunjukan pada saat peneliti mengintruksikan untuk 

membuat kelompok yang terdiri dari 4-6 orang, peserta 

0
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Rata-Rata

Pre-test Post-test



 
Penerapan Cooperative Learning Menggunakan Media Mentimeter dalam Menumbuhkan Kesadaran Anti 

Perundungan dari Peserta Didik Tipikal terhadap Peserta Didik Autis 

 

7 
 

didik. Pada saat kelompok telah terbentuk, masing 

masing kelompok mengirimkan perwakilan kelompok 

untuk maju kedepan untuk menjawab pertanyaan  yang 

diberikan oleh peneliti dengan menggunakan media 

mentimeter, kemudian perwakilan kelompok 

menjelaskan pertanyaan yang diberikan oleh peneliti 

beserta jawabannya. Berdasarkan hal tersebut, dengan 

diterapkannya cooperative learning peserta didik dapat 

bersosialisasi dengan baik. Hal ini sejalan dengan teori 

yang dikemukakan oleh Gillies, (2014) yang 

menyatakan bahwa cooperative learning mendorong 

sosialisasi dan pembelajaran dikalang an peserta didik. 

Adapun penelitian yang dilakukan oleh (Altun & 

Sabah, 2020) yang menyatakan bahwa cooperative 

learning mempunyai pengaruh yang besar terhadap 

keterampilan berbicara peserta didik.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa penerapan cooperative learning 

menggunakan media mentimeter dapat dipergunakan 

untuk meningkatan kesadaran anti perundungan. Hal 

ini sejalan dengan penelitian dari Gokbulut, (2020) 

yang menyatakan bahwa media mentimeter dapat 

digunakan sebagai alat web yang efektif dalam 

lingkungan e-learning. Hal ini diperkuat oleh 

penelitian yang dilakukan Ayu, dkk, (2021) yang  

membuktikan bahwa cooperative learning jigsaw dapat 

meningkatkan kemampuan mengidentifikasi gaya 

belajar peserta didik. Adapun penelitian lainnya yang 

membuktikan bahwa cooperative learning type 

pictures and pictures dapat meningkatkan aktivitas 

membaca peserta didik (Mohibu & Ismail, 2021). 

Penjelasan di atas dapat  ditarik kesimpulan bahwa 

setelah diterapkannya cooperative learning 

menggunakan media mentimeter terdapat pengingkatan 

pengetahuan anti perundungan peserta didik tipikal. 

Maka, dapat disimpulkan bahwa penerapan cooperative 

learning menggunakan media mentimeter dapat 

dipergunakan untuk meningkatkan pengetahuan 

perilaku anti perundungan pada peserta didik tipikal 

terhadap  peserta didik autis. Hal ini selaras dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Olojo & Jethro, (2023) 

yang menyatakan bahwa penerapan cooperative 

learning  dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 

jika dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 

Adapun  Penelitian yang dilakukan oleh Akçay, (2016) 

mengungkapkan bahwa pembelajaran kooperatif lebih 

efektif jika dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional. Adapun penelitian lainnya yang 

mengungkapkan bahwa pendekatan cooperative 

learning type jigsaw dalam upaya meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar peserta didik dibuktikan 

efektif (Fajuri, 2019). Peningkatan terjadi dikarenakan 

peneliti menerapakan cooperative learning selama 3 

hari berturut-turut. Peserta didik diberikan instruksi 

untuk membuat kelompok yang terdiri dari 5-6 

anggota. Dalam proses kegiatan pembelajaran 

berlangsung dengan menggunakan media mentimeter, 

peserta didik cukup aktif dalam memberikan 

tanggapannya, seperti memberikan pendapatnya 

tentang definisi perundungan, kemudian jenis-jenis 

perundungan, dan dampak dari perundungan. Hal ini 

selaras dengan penelelitian Wulan & Sulisworo, (2023) 

yang menyatakan bahwa penggunaan mentimeter dapat 

meningkatkan interaksi peserta didik.. Adapun 

penugasaan-penugasaan untuk tiap-tiap kelompok, 

diantaranya: a)Membuat Infografis tentang anti 

perundungan. b)Membuat naskah drama tentang anti 

perundungan. 

Tugas yang diberikan oleh peneliti mampu 

diselesaikan oleh tiap-tiap kelompok. Tiap-tiap 

kelompok sangat aktif dalam mempresentasikan 

infografis dan menampilkan drama yang spektakuler 

dengan narasi-narasi yang mampu dipahami dengan 

mudah. hal ini sejalan dengan penelitian (Nurmalia, 

dkk, 2020) yang membuktikan bahwa penerapan 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta 

didik.  

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu waktu 

pelaksanaan yang sangat terbatas. Keterbatasan waktu 

ini mempengaruhi hasil kinerja peserta didik dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan. Tugas tersebut 

meliputi mempresentasikan infografis anti 

perundungan dan menayangkan naskah drama anti 

perundungan yang telah dibuat. Terdapat 1 dari 5 

kelompok yang tidak berkesempatan untuk 

mempresentasikan infografis. Hal tersebut dapat 

teratasi dengan memberikan solusi yaitu dengan 

memberikan kesempatan kepada 1 kelompok tersebut 

untuk menayangkan naskah drama yang telah mereka 

buat.  

Keaktifan peserta didik mempengaruhi hasil 

tes tulis yang diberikan. Dapat disimpulkan bahwa ada 

peningkatan hasil belajar peserta didik. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Hamzah, dkk, 

(2022) membuktikan bahwa penggunaan metode 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Penelitian 

yang dilakukan oleh Malan, (2021) membuktikan 

bahwa cooperative learning merupakan strategi 

pembelajaran yang efektif. Adapun penelitian lainnya 

yang membuktikan bahwa pembelajaran kooperatif 

berpengaruh positif terhadap prestasi akademik dan 

perilaku sosial (Khan et al., 2024).  

 Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa penerapan cooperative learning menggunakan 



Penerapan Cooperative Learning Menggunakan Media Mentimeter dalam Menumbuhkan Kesadaran Anti 

Perundungan dari Peserta Didik Tipikal terhadap Peserta Didik Autis 

 

8 
 

media mentimeter berdampak postif dalam 

menumbuhkan kesadaran anti perundungan dari 

peserta didik tipikal terhadap peserta didik autis. 

Penerapan cooperative learning dapat mendorong 

peserta didik dalam bersosialisasi baik dengan peserta 

didik lainnya, selain itu cooperative learning juga dapat 

melatih kerjasama dalam tim, membentuk rasa 

tanggung jawab, dan melatih kefokusan peserta didik. 

Adapun media mentimeter yang juga turut membantu 

dalam penerapan cooperative learning. Penerapan 

media mentimeter juga dapat membuat peserta didik 

menjadi lebih aktif dalam kegiatan belajar mengajar. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa cooperative learning menggunakan media 

mentimeter dapat digunkan untuk menumbuhkan 

kesadaran anti perundungan dari peserta didik tipikal 

terhadap peserta didik autis. Temuan dari penelitian ini 

dapat digunakan sebagai dasar dalam menumbuhkan 

kesadaran anti perundungan yang lebih efektif, dengan 

menerapkan cooperative learning menggunakan media 

mentimeter.  

 

PENUTUP 

 Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh dari penerapan 

cooperative learning menggunakan media mentimeter 

dalam menumbuhkan kesadaran anti perundungan dari 

peserta didik tipikal terhadap peserta didik autis. 

Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

penerapan cooperative learning menggunakan media 

mentimeter berdampak postif dalam menumbuhkan 

kesadaran anti perundungan dari peserta didik tipikal 

terhadap peserta didik autis. Penerapan cooperative 

learning dapat mendorong peserta didik dalam 

bersosialisasi baik dengan peserta didik lainnya, selain 

itu cooperative learning juga dapat melatih kerjasama 

dalam tim, membentuk rasa tanggung jawab, dan 

melatih kefokusan peserta didik. Adapun media 

mentimeter yang juga turut membantu dalam 

penerapan cooperative learning. Penerapan media 

mentimeter juga dapat membuat peserta didik menjadi 

lebih aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Sehingga 

penerapan cooperative learning menggunakan media 

mentimeter dapat digunakan untuk menumbuhkan 

kesadaran anti perundungan dari peserta didik tipikal 

terhadap peserta didik autis 

 Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka 

disarankan bagi kepala sekolah untuk melibatkan ahli 

dari berbagai bidang seperti psikologi, teknologi 

pendidikan, dan pendidikan luar biasa untuk 

memberikan wawasan yang komprehensif tentang cara 

menerapkan program anti perundungan, selain itu dari 

hasil yang diperoleh dari penelitian ini bisa menjadi 

rujukan bagi peneliti selanjutnya dengan memperluas 

sampel dan menggunakan kelas kontrol dalam 

melaksanakan penelitian eksperimen agar menjadi agar 

perbandingan antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen untuk memastikan strategi dan media 

pembelajaran ini tetap relevan dan efektif bila 

digunakan. 
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